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ABSTRAK  

 

Harits Abdul Aziz . Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada PT.Transportasi 

Gas Indonesia Departemen Akuntansi, Jalan Kebon Sirih Raya No. 1 Jakarta 

Pusat, 10340, 30 Juli ï 21 September 2018. Program Studi S1 Manajemen, 

FakultasEkonomi, Universitas Negeri Jakarta. 

Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) bagi praktikan adalah untuk menambah 

pengalaman dan mempersiapkan diri dalam menghadapi persaingan di dunia kerja 

nanti dan untuk mendapatkan wawasan yang tidak didapatkan selama perkuliahan 

serta agar praktikan memperoleh wawasan, pengetahuan, serta pengalaman 

darisemua kegiatan yang dilakukan selama melaksanakan kegiatan PKL, sehingga 

praktikan dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam dunia 

kerjayang sesuai dengan bidangnya. 

Selama kegiatan PKL, Praktikan ditempatkan pada Departemen Akuntansi. 

Kegiatan sehari-hari yang dilakukan praktikan adalah mempersiapkan restitusi 

pajak, menghitung Account allocate untuk prepaid tax dan tax payable, 

penghitungan pergerakan inventory, membuat Inventory stacking report, 

Melalukan pemeriksaan terhadap fixed assets dan membuat barcode untuk pada 

asset yang masih ada tersebut, melakukan perapihan berkas-berkas dengan 

memeriksa kelengkapan berkas, pengorganisir berkas, dan pengandaan berkas. 

 

Kata Kunci: Praktik Kerja Lapangan, PT. Transportasi Gas Jakarta, Departemen 

Akuntansi, Restitusi, Inventory, Account allocate, Barcode, Berkas-berkas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

ABSTRACT 

 

Harits Abdul Aziz. Field Work Practical Report at PT. Transportasi Gas 

Indonesia Accounting Department, Jalan Kebon Sirih Raya No. 1 Jakarta Pusat, 

10340, 30 July - 21 September 2018. Bachelor Degree of Management, Faculty of 

Economics, Universitas Negeri Jakarta. 

The Purpose of Field Work Practical for practicant is to increase the experience 

and train itself in order to prepare practicant for competing in the life after 

college and to get insighs that are not available during the lectures thereby 

practicants will gain insight, knowledge, and experience from those activities 

during the internship. so that the practicant can improve skills in the world of 

work in accordance with their fields. 

During FWP activities, practicant was placed in the Accounting Department. The 

daily activities performed by the practitioner is preparing tax refunds, calculating 

Allocate Accounts for prepaid tax and tax payable, calculating inventory 

movements, making Inventory stacking report, Performing checking of fixed 

assets and making barcodes for the remaining assets, files organizing, and file 

procurement. 

 

 

Keyword: Field Work Practical Report, PT. Transportasi Gas Indonesia, 

Accounting Department, tax refunds, Allocate Accounts, Inventry, barcodes, Files 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan  

Kualitas tenaga kerja menjadi masalah untuk Indonesia selama ini. 

Pemerintah telah melakukan berbagai cara untuk dapat meningkatkan kualitas 

tenaga kerja. Rendahnya kualitas tenaga kerja mengakibatkan pendapatan 

tenaga kerja Indonesia rendah dibanding pendapatan pekerja dengan negara 

tetangga. Pendapatan tenaga kerja Indonesia tercerimin pada PDP per capita 

Indonesia. Berdasarkan (www.tradingeconomics.com) Indonesia di bawah 

negara tetangga yaitu Singapura, China, Malaysia,dan Thailand. 

Indonesia sudah menjadi anggota Masyarakat Ekonomi ASEAN 

(MEA) selama tiga tahun yang dimulai pada tahun 2015.  Indonesia masih 

belum menunjukkan kualitas tenaga kerja yang membaik. MEA adalah 

sebuah integrasi ekonomi ASEAN dalam menghadapi perdagangan bebas 

antar negara-negara ASEAN. Seluruh negara anggota ASEAN telah 

menyepakati perjanjian ini. Maksud Pemerintah untuk ikut mejadi anggota 

MEA ini untuk menjadi peluang bagi Indonesia untuk dapat bersaing dan 

dapat memasarkan barang dan jasa ke negara tetangga. Sehingga dengan 

adanya MEA ini Indonesia harus memanfaatkan peluang ini dengan usaha 

yang maksima di mana dengan adanya MEA ini tingkat persaingan 

meningkat ke tingkatan yang baru. Para pekerja Indonesia tidak hanya 

bersaing dengan pekerja lokal tetapi juga bersaing dengan pekerja dari negara 

lain. 

http://www.tradingeconomics/
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Hal ini tentu menjadi masalah ketika semakin tingginya tingkat 

persaingan di dalam dunia kerja dan Indonesia belum dapat menangani 

persaingan ini. Sehingga  menjadi tantangan untuk setiap perguruan tinggi 

agar mampu untuk selalu mengikuti perkembangan pendidikan yang dinamis. 

Perubahan permintaan pasar tenaga kerja yang terus mengalami 

perkembangan baik dari segi kualitas maupun keahlian (skill) membuat 

perguruan tinggi berlomba-lomba meningkatkan kualitas mutu 

pendidikannya. 

Program Studi S1 Manajemen, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta salah satunya adalah yang mempersiapkan mahasiswanya dengan 

bekal teori dan praktik yang memadai memiliki peran penting untuk 

menghasilkan lulusan yang dapat memiliki peran besar di suatu instansi 

pemerintahaan, perusahaan atau memberi peluang kerja bagi masyarakat luas. 

Salah satu upaya yang dilakukan Universitas Negeri Jakarta adalah 

dengan meningkatkan mutu pendidikan melalui pemberian mata kuliah yang 

relevan dengan kondisi yang dibutuhkan di pasar, salah satunya adalah mata 

kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL). Kegiatan praktik kerja lapangan adalah 

salah satu bagian dari kurikulum perkuliahan program S1 Fakultas Ekonomi. 

Melalui kegiatan praktik kerja lapangan, mahasiswa diberikan 

kesempatan untuk dapat mengalami persaingan dunia kerja dan menerapkan 

teori yang telah dipelajari semasa perkuliahan. Kegiatan praktik kerja 

lapangan juga merupakan sarana pembekalan serta tempat pembelajaran dan 
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pengalaman bagi para mahasiswa sebelum terjun langsung pada dunia kerja 

yang sesungguhnya. 

Dalam kesempatan ini praktikan memilih PT. Transportasi Gas 

Indonesia sebagai tempat menjalani program Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

sesuai dengan konsentrasi Program Studi yang diambil praktikan dalam 

perkuliahan yaitu manajemen keuangan. Praktikan memilih Departemen 

Akuntansi sebagai tempat menjalani program PKL ini. 

PT. Transportasi Gas Indonesia (TGI), biasa disebut TGI didirikan 

pada tahun 2002 sebagai perusahaan patungan. Kepemilikan sahamnya 

sebesar 59,87% dimiliki oleh PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) , 40% 

dimiliki oleh Transasia Pipeline Pvt. Ltd (Transasia) dan 0,13% dimiliki oleh 

Yayasan Kesejahteraan Pegawai dan Pensiunan PGN (YKPP PGN). 

Transasia sendiri merupakan konsorsium dari perusahaan-perusahaan minyak 

dan gas terkemuka di dunia, yakni Conoco Philips Ltd., Petronas 

International Corporation Ltd., Talisman Energy Ltd. dan SPC Indo-Pipeline 

Co. Ltd. Sebagai pemilik dan pengelola jaringan pipa gas bumi di Indonesia 

dengan jaringan pipa lebih dari 1.000 km, TGI menjalankan bisnis yang 

berfokus pada transportasi gas bumi untuk pasar domestik yaitu Sumatera dan 

Batam serta untuk pasar internasional seperti Singapura.  

Selama lebih dari 15 tahun, TGI terus memberikan layanan yang dapat 

diandalkan sehingga memiliki reputasi yang kuat di Indonesia. Pengalaman 

panjang yang didukung sumber daya manusia berkapabilitas dunia menjadi 

kekuatan TGI untuk menyambut komitmen besar beroperasi tanpa henti (zero 
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downtime). Aktualisasi reparasi pipa 28 inchi di lepas pantai tanpa 

menghentikan pasokan gas ke Singapura merekam sejarah kegigihan TGI 

dalam memberikan pelayanan terbaik. Dari momen tersebut, TGI 

menunjukkan komitmen tinggi terhadap kepentingan pemangku kepentingan, 

yaitu Indonesia dan Singapura yang sangat bergantung pada jaringan pipa gas 

sebagai sumber utama pasokan gas (PT.Transportasi Gas Indonesia, 2016).  

Praktikan memilih PT. Transportasi Gas Indonesia sebagai tempat 

PKL dengan alasan bahwa PT. Transportasi Gas Indonesia merupakan 

perusahaan yang terkemuka yang telah beroperasi 15 tahun dalam bidang 

transportasi gas. Selain itu PT. Transportasi Gas Indonesia memiliki 

program untuk menerima para pelajar untuk bisa PKL dan juga akses PT. 

Transportasi Gas Indonesia mudah. Praktikan diarahkan oleh manajer 

SDM untuk melakukan kegiatan ini pada departemen akuntasi dimana 

praktikan dianggap lebih cocok dan mempunyai bekal pengetahuan yang 

tepat untuk PKL di departemen akuntasi. 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan  

Adapun maksud dan tujuan dalam melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) antara lain: 

1. Maksud Praktik Kerja Lapangan  

a. Mendapatkan pengalaman kerja di bidang yang sesuai dengan 

kosentrasi belajar praktikan, yaitu Manajemen Keuangan dan 

Akuntansi. 

b. Memperkenalkan praktikan dengan lingkungan kerja secara langsung. 
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c. Menerapkan ilmu ï ilmu teoritis yang telah dipelajari saat berada di 

bangku perkuliahan untuk diaplikasikan di lingkungan kerja. 

d. Melatih tanggung jawab sebagai individu untuk mampu bekerja dalam 

sebuah tim. 

e. Mewujudkan sosok praktisi yang terampil, kreatif, dan jujur serta 

mampu berinisiatif dan bertanggung jawab terhadap pribadi, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan  

a. Mengetahui spesifikasi pekerjaan pada Fungsi Finance dan Accounting. 

b. Memperoleh pengalaman dari pekerjaan yang sesuai dengan teori 

yang telah diperoleh selama perkuliahan 

c. Membangun hubungan baik antara PT. Transportasi Gas Indonesia 

dengan Universitas Negeri Jakarta 

d. Memenuhi salah satu syarat kelulusan Program Studi S1 Manajemen, 

Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) antara lain: 

1. Bagi praktikan  

a. Mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja pasca mendapat 

gelar sarja ekonomi. 

b. Dapat mengimplementasikan dan menemukan perbedaaan 

antara teori yang didapat pada bangku perkuliahan dengan 

kegiatan praktik pada lapangan pekerjaan, 



6 
 

 
 

c. Melatih keterampilan sesuai dengan pengetahuan yang 

diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Program Studi S1 

Manajemen, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, 

d. Mengembangkan daya pikir, kreativitas, dan  keberanian serta 

kemampuan berkomunikasi yang dibutuhkan dalam dunia 

kerja. 

e. Menambah wawasan pengetahuan, dan pengalaman selaku 

generasi yang terdidik untuk siap terjun langsung di 

masyarakat khususnya di lingkungan kerja, 

f. Mengetahui kekurangan, keterampilan, kemampuan yang 

belum dikuasai praktikan dalam bidang keuangan, untuk 

selanjutnya praktikan usahakan untuk diperbaiki dan dikuasai 

sebelum masuk dunia kerja. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Sebagai sarana pengenalan, perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi khususnya konsentrasi keuangan Program Studi 

Manajemen untuk menghasilkan tenaga ï tenaga terampil 

sesuai dengan kebutuhan. 

b. Sebagai bahan masukan dan evaluasi program pendidikan S1 

Manajemen di Universitas Negeri Jakarta. 

c. Untuk meningkatkan kualitas lulusan S1 dan meningkatkan 

citra Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
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3. Bagi PT. Transportasi Gas Indonesia Departemen Akuntansi 

a. Untuk menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan 

dan bermanfaat antara pihak - pihak yang terlibat. 

b. Terjalin hubungan yang baik dengan pihak Universitas Negeri 

Jakarta, terutama Program Studi S1 Manajemen sebagai salah 

satu instansi pendidikan bagi calon tenaga ahli bidang 

manajemen yang dibutuhkan dalam perusahaan 

 

D. Tempat PKL 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di sebuah 

perusahaan patungan antara PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) dan 

Transasia Pipeline Pvt. Ltd (Transasia) yang bergerak di bidang transportasi 

gas. Berikut adalah data lengkap mengenai tempat pelaksanaan PKL adalah 

sebagai berikut: 

Nama Perusahaan : PT. Transportasi Gas Indonesia 

Alamat : Jalan Kebon Sirih Raya No. 1 Jakarta   10340, 

Indonesia  

Telepon  : +62 21 315 8929 8939 

Fax   : +62 21 310 37573545 

Website  : www.tgi.co.id 

Bagian Penempatan : Departemen Akuntansi 

 

Praktikan memilih tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. 

Transportasi Gas Indonesia didasari dengan harapan sebagai sarana untuk 

menerapkan ilmu yang sudah didapatkan dalam bangku perkuliahan yang 

dimana mencakup mengenai akuntansi dan keuangan. Oleh karena itu dengan 
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diterimanya Praktikan untuk melaksanakan PKL di perusahaan ini merupakan 

sebuah kebanggaan dan menjadi awal yang baik bagi pengalaman kerja 

praktikan. 

E. Jadwal Pelaksanaan PKL 

Waktu pelaksanaan PKL praktikan terdiri dari beberapa tahapan yaitu, 

tahap persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Rangkaian tersebut antara lain : 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, praktikan mengurus kebutuhan surat dan 

administrasi yang diperlukan untuk mencari tempat PKL. Dimulai dengan 

pengajuan surat Praktik Kerja Lapangan kepada pihak kemahasiswaan 

gedung R serta memohon persetujuan Koordinator Program Studi S1 

Manajemen melalui surat tersebut. Lalu mengajukan surat resmi dari 

Universitas melalui pihak BAAK UNJ kepada Departemen Sumber Daya 

Manusia PT. Transportasi Gas Indonesia di Jalan Kebon Sirih Raya Jakarta 

Pusat. Kemudian tidak lupa pula Praktikan untuk mem-follow up surat 

tersebut. Dan pada akhir bulan Juni 2018, pihak perusahaan memberikan izin 

untuk melaksanakan PKL pada akhir bulan Juli 2018. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di PT. Transportasi Gas 

Indonesia departemen  Akuntansi pada 30 Juli ï 21 September 2018 

melaksanakan PKL selama 8 (delapan) minggu atau selama 40 (empat puluh) 

hari, dengan ketentuan waktu kerja sebabagai berikut: 

 



9 
 

 
 

Tabel I.1: Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan  

Hari Kerja Pukul Keterangan

Senin ï Kamis07.30 ï 16.00Jam Kerja

12.00 ï 13.00Istirahat

Jumat 07.30 ï 16.30Jam Kerja

11.30 ï 13.00Istirahat  
Sumber: data diolah oleh praktikan 

 

3. Tahap Pelaporan 

 

Pada tahap ini, praktikan diwajibkan untuk membuat laporan PKL 

sebagai bukti telah melaksanakan PKL pada Departemen Akuntansi PT. 

Transportasi Gas Indonesia. Praktikan mempersiapkan dan menyelesaikan 

laporan PKL pada periode bulan September ï November 2018. Pembuatan 

laporan ini merupakan syarat kelulusan untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

Laporan ini berisi pengalaman praktikan selama masa PKL di PT. 

Transportasi Gas Indonesia Departemen Akuntansi. Data - data yang 

diambil praktikan diperoleh langsung dari PT. Transportasi Gas Indonesia 

Departemen Akuntansi. 
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BAB II  

TINJAUAN UMUM  

PT. TRASPORTASI GAS INDONESIA 

 

A. Sejarah Umum Perusahaan 

1. Perkembangan Perusahaan 

PT. Transportasi Gas Indonesia (TGI), selanjutnya disebut TGI 

didirikan pada tahun 2002 sebagai perusahaan patungan. Kepemilikan 

sahamnya sebesar 59,87% dimiliki oleh PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) 

, 40% dimiliki oleh Transasia Pipeline Pvt. Ltd (Transasia) dan 0,13% 

dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai dan Pensiunan PGN (YKPP 

PGN). Transasia sendiri merupakan konsorsium dari perusahaan-perusahaan 

minyak dan gas terkemuka di dunia, yakni Conoco Philips Ltd., Petronas 

International Corporation Ltd., Talisman Energy Ltd. dan SPC Indo-Pipeline 

Co. Ltd. Sebagai pemilik dan pengelola jaringan pipa gas bumi di Indonesia 

dengan jaringan pipa lebih dari 1.000 km, TGI menjalankan bisnis yang 

berfokus pada transportasi gas bumi untuk pasar domestik yaitu Sumatera dan 

Batam serta untuk pasar internasional seperti Singapura.  

Selama lebih dari 15 tahun, TGI terus memberikan layanan yang dapat 

diandalkan sehingga memiliki reputasi yang kuat di Indonesia. Pengalaman 

panjang yang didukung sumber daya manusia berkapabilitas dunia menjadi 

kekuatan TGI untuk menyambut komitmen besar beroperasi tanpa henti (zero 

downtime). Aktualisasi reparasi pipa 28 inch di lepas pantai tanpa 

menghentikan pasokan gas ke Singapura merekam sejarah kegigihan TGI 
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dalam memberikan pelayanan terbaik. Dari momen tersebut, TGI 

menunjukkan komitmen tinggi terhadap kepentingan pemangku kepentingan, 

yaitu Indonesia dan Singapura yang sangat bergantung pada jaringan pipa gas 

sebagai sumber utama pasokan gas.  

Agar konsisten dalam memberikan nilai-nilai terbaik, TGI melandaskan 

diri pada dasar filosofis ñMenghubungkan Energi untuk Sinergiò. Kata 

ñMenghubungkanò menjadi representasi hubungan baik yang tercipta dan 

terjaga karena adanya transportasi pipa gas serta hubungan antar pribadi. Kata 

ñEnergiò merepresentasikan energi alam, mental dan emosional. Sementara 

kata ñSinergiò merepresentasikan upaya TGI untuk selalu menjadi entitas 

yang bertumbuh secara berkelanjutan melalui sinergi yang terjalin dengan 

positif. Selain itu TGI juga senantiasa menjunjung prinsip kehati-hatian dan 

tanggung jawab terhadap lingkungan. Seluruh elemen tersebut menjadi 

fondasi-fondasi kuat yang menopang langkah TGI untuk terus melaju 

memberikan layanan terpercaya dan dapat diandalkan.  

Hingga saat ini, TGI telah mengoperasikan dua pipa berdiameter 28 

inch yang terhubung antara Grissik dan Singapura sepanjang 468 km dan 

antara Grissik dan Duri Riau sepanjang 536 km. Kedua saluran tersebut 

didukung oleh stasiun kompresor di Sakernan, Belilas dan Jabung 

(Sumatera). Selain itu saluran ini juga didukung oleh Stasiun metering di 

Duri Riau, Panaran, Batam dan Pemping di kepulauan Riau yang berkapasitas 

untuk menangani lebih dari 600 MMSCFD. Seluruh jaringan pipa dan stasiun 
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pendukung tersebut dipantau dengan fasilitas khusus selama 24 jam dan 7 

hari seminggu (PT. Transportasi Gas Indonesia, 2016, 34-36). 

Ke depannya, TGI akan terus mengembangkan diri dan berinovasi 

untuk menjadi penyedia sistem transportasi perpipaan yang andal serta 

berkontribusi terhadap Negara dan lingkungan. 

2. Profil Perusahaan 

 PT. Transportasi Gas Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang angkutan dengan saluran pipa gas. Perusahaan ini merupakan salah 

satu perusahaan anakan dari PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) . yang 

biasa dikenal singakatnya ñPGNò. PT. TGI dimiliki oleh PT. Perusahaan Gas 

Negara (Persero)  (ñPGNò) dengan meiliki 812.400 lembar saham/shares 

58,87%, Transasia Pipeline Company PVT. LTD. (ñTransasiaò) 542.746 

lembar/shares 40.00%, dan  Yayasan Kesejahteraan Pegawai dan Pensiunan 

Gas Negara (ñYKPPPGNò) 1.718 lembar/shares 0.13% (PT. Transportasi Gas 

Indonesia, 2016, 36). 

3. Visi, Misi, dan Nilai-nilai PT. Transportasi Gas Indonesia 

a. Visi 

Menjadikan TGI sebagai pengangkut gas pilihan, melayani pelanggan 

di pasar domestik Sumatera dan Batam serta pasar ekspor di Singapura 

dan Malaysia. 

b. Misi  

1) Meningkatkan pemanfaatan gas bumi di Indonesia. 
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2) Memastikan pengiriman gas bumi yang aman dan terperaya untuk 

pelanggan, untuk kepentingan para pemegang saham, karyawan, dan 

masyarakat di mana kami beroperasi. 

3) Mengadopsi praktik bisnis yang transparan dan etis dalam semua 

bidang kegiatan perusahaan (PT. Transportasi Gas Indonesia, 2016, 

32). 

 

B. Logo Perusahaan 

 
Gambar II. 1 Logo PT. Transportasi Gas Indonesia 

Sumber: http://www.tgi.co.id/  

 

 Makna Logo 

1. Lidah api gas berwarna biru yang membentuk huruf T, G, dan I atau TGI 

(kependekan dari Transportasi Gas Indonesia) memiliki arti dinamis, 

inovatif serta kemurnian inti api yang tidak pernah padam. 

2. Lingkaran Hijau, dapat diartikan sebagai bola dunia yang lingkungannya 

tetap terjaga dan merupakan wujud kepedulian serta bertekad melestarikan 

lingkungan yang bersih dengan menyalurkan energi yang ramah 

lingkungan dengan sistem transportasi perpipaan yang handal(PT. 

Transportasi Gas Indonesia, 2016, 33). 

http://www.tgi.co.id/
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C. Struktur Organisasi Perusahaan 

 Struktur organisasi yang fleksibel dan efektif untuk PT. Transportasi 

Gas Indonesia untuk bersinergi dan dapat mengalirkan energinya.

 

Gambar II.2 Struktur Organisasi PT. Transportasi Gas Indonesia 

Sumber : www.tgi.co.id 
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Selanjutnya, berikut ini merupakan struktur serta pembagian tugas 

dan wewenang dari masing-masing bagian yang ada berdasarkan struktur 

organisasi PT. Transportasi Gas Indonesia Departemen Akuntansi di 

mana praktikan ditempatkan dan dibimbing: 

 

Gambar II.3 Struktur Organisasi Departemen Akuntansi PT. Transportasi 

Gas Indonesia  

 Sumber : data diolah oleh praktikan 

1. Accounting Dept Senior Manager/Manajer Senior Departemen 

Akuntansi  

a. Mengembangkan dan menetapkan kebijakan dan prosedur yang 

berhubungan dengan financial statement, tax management dan 

assets management dan menjaga kebijakan akuntansi yang 

terdengar dan secara formal dengan prinsip akuntansi yang 

diterima seara umum. 
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b. Mengelola dan menjaga laporan keuangan bulanan, kuartilan, 

tahunan perusahaan untuk memastikan ketersediaan, realibilitas, 

dan ketepatan waktu akan laporan yang terintegrasi dengan 

pencapaian tujuan dan strategi perusahaan.  

c. Mengelola dan mengembangkan hukum undang-undang 

perpajakan dan regulasi secara akurat, lengkap, dan komputasi 

yang reliabel dan proyeksi untuk memastikan pemenuhan pajak 

dan simpanan. 

d. Memonitor dan menganalisis assets perusahaan untuk efektifitas 

penggunaan dan keamanan assets sebagai instrumen investasi 

jangka pendek dan jangka panjang untuk memaksimalkan 

keuntungan perusahaan. 

e. Mengelola dan bekerja sama dengan auditor internal dan eksternal 

dalam mengevaluasi financial audit findings untuk memastikan 

efektifitas pengimpelemtasian sistem keuangan perusahaan dan 

prosedur dan memenuhi standar akuntansi dan regulasi-regulasi. 

2. Tax Officer/Petugas Pajak 

a. Kelola dan pertahankan faktur biaya bulanan dan nota kredit 

(bahan bakar gas) dan dokumen pendukungnya dan serahkan 

kepada pengirim untuk memastikan semua kegiatan akuntansi gas 

dan pajak mematuhi tujuan & strategi Perusahaan dan Peraturan 

Pemerintah. 
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b. Mengembangkan, mengelola, dan menganalisis Kebijakan dan 

Prosedur Account Receivable (A / R) untuk memastikan kebijakan 

mematuhi perjanjian untuk memastikan semua kegiatan akuntansi 

gas dan pajak mematuhi tujuan & strategi Perusahaan dan 

Peraturan Pemerintah. 

c. Mengawasi dan mengoordinasikan verifikasi dan penyerahan Surat 

yang akurat, efektif, efisien dan tepat waktu. Pemberitahuan Objek 

Pajak (SPOP) Pajak Bumi & Bangunan dan Pemberitahuan Pajak 

Bumi dan Bangunan (SPPT.) untuk memastikan kepatuhan pajak 

d. Mengawasi dalam persiapan dan penyerahan /pelaporan persiapan 

pembayaran pajak bulanan dan tahunan (SSP) dan Pengembalian 

Pajak bulanan dan tahunan (SPT.) untuk memastikan kepatuhan 

pajak yang akurat, efektif, efisien dan tepat waktu. 

e. Mempersiapkan, memantau dan menganalisis dukungan penasihat 

pajak seperti: perhitungan pajak, klasifikasi dan proses pembayaran 

untuk memastikan kepatuhan pajak yang akurat, efektif, efisien dan 

tepat waktu. 

3. Assistant Tax Officer/Asisten Petugas Pajak 

a. Verifikasi Notifikasi Sambungan Pajak Tanah dan Bangunan 

Karena (SPPT.) terkait dengan hubungan dalam pemastiaan 

validitas objek pajak dan membandingkan  dengan data 

sebelumnya dan menyiapkan perhitungan pembayaran pajak tanah 

dan properti dan pembayaran pajak bumi & bangunan tepat waktu. 
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b. Mempersiapkan perhitungan pembayaran pajak bulanan & tahunan 

untuk memastikan perhitungan pajak akurat dan memenuhi 

kepatuhan pajak. 

c. Mempersiapkan perhitungan pajak tangguhan (tidak termasuk 

perhitungan depresiasi / amortisasi) untuk dimasukkan ke sistem 

akuntansi. 

d. Mempersiapkan data, penghitungan, pelaporan untuk perhitungan 

pajak (PPh Pasal 25 / RKAP) dan memberikan saran sederhana 

untuk pihak terkait. 

e. Memberikan rekonsiliasi pajak antara pengembalian pajak dan 

catatan akuntansi untuk memastikan data akurat. 

f. Mengeluarkan Faktur Pajak dan slip pembayaran pajak dari 

pemungut pajak. 

g. Menyiapkan dan menyerahkan sertifikat pemotongan pajak (Bukti 

Potong) kepada Vendor, Komisaris dan pihak lain. 

4. Fixed Assets Accounting Officer/Akuntan Aktiva Tetap 

a. Memastikan bahwa aktiva tetap telah diklasifikasikan dengan benar 

dan dicatat sesuai dengan kebijakan perusahaan 

b. Mempertahikan transaksi yang berhubungan dengan aktiva tetap, 

seperti akusisi, yang menggabarkan daftar asset ke dalam pos-pos 

tertentu, meliputi penyatatan, penghapusan yang pemindahan 

sekali dalam satu tahunnya. 
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c. Menelusuri dan melakukan rekonsiliasi data aktiva tetap berkaitan 

dengan lokasi, uraian, dan sejarah. Demi mengurangi resiko dalam 

pembuatan laporan pajak, kewajiban untuk mengaudit pajak, 

kerugian dalam kredit depresiasi, dan asset yang kurang 

dimanfaatkan atau tidak berfungsi. 

5. General Accounting and Reporting Officer/Akuntan Umum dan Pelaporan 

a. Menyiapkan laporan dari proses sampai akhir untuk dapat 

digunakan oleh shareholders 

b. Mengatur dan analisis proses pembuatan periodic financial 

statement  yang nanti akan digunakan oleh Board of Director, 

Board of Commsioner, dan orang-orang yang terikait secara akurat 

c. Menjaga, monitor, dan analisis sistem yang digunakan dalam 

proses pembuatan laporan sesuai dengan sistem akuntansi 

d. Mempersiapkan dan menjaga laporan yang diperlukan oleh SKK 

Migas.  

6. Accounting Assistant Officer/Asisten Akuntan 

a. Membantu untuk persiapan pembuatan financial statement 

periodic. 

b. Mempersiapkan rekonsisiliasi bank dan transaksi pajak untuk 

memasitikan kelengakapan dan ketepatan data. 

c. Mempersiapkan data untuk pembayaran cost allocation dan 

pemasukan ke dalam sistem 
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d. Memasukan data gaji setiap cost center ke dalam sistem accrual 

dan proses 

e. Menyediakan, menjaga, memonitor seluruh data yang diperlukan 

dalam proses audit dan berkordinasi dengan internal dan eksteral 

auditor untuk mendukung proses audit. 

D. Kegiatan Umum Perusahaan 

 Kegiatan usaha yang dilakukan PT. Transportasi Gas Indonesia saat ini 

adalah meliputi jasa pengangkutan gas melawati jaringan pipa TGI. Pipa 

tersebut panjangnya lebih dari seribu kilometer jalur pipa gas darat dan lepas 

pantai yang terpusat pada dua jalur pipa besar berdiameter 28 inci dan 

terentang dari Grissik sampai Duri, dan Grissik sampai Batam, kemudian ke 

Singapura. Semua pengoperasian dilaksanakan secara transparan dan 

profesional sesuai dengan Perjanjian Pengangkutan Gas (Gas Transportation 

Agreement/GTA) yang dibuat antara TGI dan shipper. TGI juga 

mengoperasikan berbagai stasiun kompresor di Sakernan, Belilas dan Jabung 

(Sumatera), serta 9 stasiun pengukur di sepanjang jalur pipa. TGI aktif 

meningkatkan dan melakukan investasi untuk mendukung pertumbuhan 

secara berkesinambungan. Semua jalur pipa dan stasiun diawasi 24 jam 

sehari, 7 hari seminggu pada fasilitas yang ditentukan, sejalan dengan 

komitmen untuk mencapai zero down-time. *Pihak yang memiliki GTA 

dengan TGI disebut ñshipper.ò(PT. Transportasi Gas Indonesia,2016,37). 
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Gambar II.4  Kegiatan Umum PT. Transportasi Gas Indonesia  

Sumber: www.tgi.co.id 

 TGI berperan sebagai penyalur gas alami melalui jaringan pipa 

bekapasitas tinggi yang diawasi 7 hari seminggu pada fasilitas yang ditentukan, 

sejalan dengan komitmen untuk mencapai zero down-time.  
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BAB III  

PELAKSANAAN PKL  

 

A. Bidang Kerja 

Selama menjalankan Praktik Kerja Lapangan di PT. Transportasi Gas 

Indonesia Praktikan ditempatkan di Departemen Akuntansi, tugas 

Departemen Akuntansi berkaitan melaporkan trasaksi-transaksi yang terjadi 

dalam perusahaan ke dalam laporan keuangan yang nantinya akan digunakan 

para direksi, shareholder, dan pemerintah. 

Adapun cakupan tugas yang diberikan kepada praktikan selama 

menjalani praktik kerja lapangan pada Transportasi Gas Indonesia adalah 

sebagai berikut: 

1. Membuat restitusi pajak untuk pengembalian dana pajak yang lebih bayar. 

2. Menghitung Account allocate untuk prepaid tax dan tax payable pada 

tahun 2015. 

3. Melakukan penghitungan pergerakan inventory pada bulan Juni. 

4. Membuat Inventory stacking report tentang hasil pemeriksaan assets yang 

dilakukan di Regional Office TGI pada kuartal II -2018. 

5. Melalukan pemeriksaan terhadap fixed assets yang masih ada pada RO dan 

membuat barcode untuk pengadaan pada asset yang masih ada tersebut. 

6. Melakukan perapihan berkas-berkas dengan memeriksa kelengkapan 

berkas, pengorganisir berkas, dan penandaan berkas. 
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B. Pelaksanaan Kerja 

Pelaksanaan praktik kerja lapangan dilaksanakan selama 40 hari kerja 

terhitung dari 30 Juli ï 21 Agustus 2018. (Praktik kerja lapangan ini 

dilaksanakan selama hari kerja Senin s.d Jumat yang setiap harinya dimulai 

pada pukul 07.30 ï 16.00 WIB) 

Pada saat hari pertama kerja, praktikan sebelumnya bertemu dengan 

Manajer dari Human Resources Department dan diberikan arahan terlebih, 

setelah itu diantarkan oleh pihak SDM ke ruang  Manajer Senior Departemen 

Akuntansi. Setelah itu praktikan diperkenalkan pada unit kerja yang ada di 

Departemen Akuntansi dan diberikan penjelasan mengenai PT. Transportasi 

Gas Indonesia hingga Departemen Akuntansi PT. Transportasi Gas Indonesia. 

Setelah itu, praktikan diperkenalkan mengenai langkah-langkah kerja 

yang ada pada Departemen Akuntansi tersebut yang akan dilakukan setiap 

harinya selama satu bulan kedepan. 

Berikut ini uraian tugas-tugas yang dikerjakan praktikan selama PKL 

di Departemen Akuntansi PT. Transportasi Gas Indonesia adalah: 

1. Membuat restitusi pajak untuk pengembalian dana pajak yang lebih 

bayar. 

Dalam praktiknya, praktikan menerima dokumen berisi voucher-

voucher beban yang perusahaan keluarkan berserta berkas ringkasan faktur 

pajak dan jumlah total pajak PPN yang telah dibayar oleh perusahaan 

dalam bentuk excel form. Restitusi ini dilakukan dikarenakan BPH badan 

lebih bayar akan pajak mereka, sehingga dana tersebut ingin mereka minta 
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kembali. Untuk dapat dikembalikan tim pemeriksa pajak meminta untuk 

perusahaan membuat restitusi tersebut sebagai bukti atas pembayaran yang 

telah dilakukan. Lebih atau kurang bayarnya dihitung oleh Tax Officer 

dengan cara menghitung jumlah total PK dan NOTA retur dan dikurangi 

oleh total PM. 

Restitusi ini dikerjakan oleh praktikan yang diberikan oleh 

Assistant Tax Officer yang nanti akan dikonfirmasikan kembali oleh Tax 

Officer yang kemudian akan diberikan kepada Accounting Senior 

Manager. 

 

 

 Tidak 

 

 Ya 

 

 

 

 

Gambar III.1  Flow Chart kegiatan restitusi pajak  

Sumber: data diolah praktikan 
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2. Menghitung Account allocate untuk prepaid tax dan tax 

payable pada tahun 2015. 

Pertama-tama praktikan akan mendapatkan berkas dari asisten 

akuntan general accounting and reporting. Seluruh file yang diterima 

dalam bentuk excel form. Form berisi akan membandingkan akan 

perbandingan prepaid tax yang berada pada sisi debit dan tax payable 

yang berada di posisi kredit untuk ditentukan jumlah nilai tersebut 

digunakan berdasarkan kriteria yang tertera di form. Praktikan 

ditugaskan untuk mengihitung jumlah total dana yang dikeluarkan sesui 

base amount dan curreny rate yang sesuai. Hal ini dilakukan untuk 

membandingkan jumlah akan dana yang telah ada. 

 

 

 Tidak 

   

 Ya 

 

 

Gambar III.2  Flow Chart kegiatan account allocate 

Sumber: data diolah praktikan 
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3. Melakukan penghitungan pergerakan inventory pada bulan 

Juni. 

Tugas ini diberikan oleh Akuntan Aktiva Tetap kepada praktikan. 

Tugas ini diawali oleh praktikan diberikan excel form akan inventory 

value bulan juni yang nanti akan dicocokan oleh inventory value yang 

akan dibuat oleh praktikan dan excel form yang berisi akan berbagai 

persediaan yang digunakan oleh setiap kantor regional PT. Transportasi 

Gas Indonesia pada bulan agustus. Dalam praktiknya excel form yang 

berisi akan persediaan-persediaan dijumlah dan dicocokan kepada berita 

acara tentang inventory value sesuai kantor regional. Kemudian, 

praktikan menyocokkan jumlah inventory value bulan Juli yang telah 

dijumlahkan dengan inventory value bulan Juni, sehingga dapat 

diketahui pergerakan persediaan pada bulan Juni ke Juli. 

 

 

 Tidak 

 Ya 

 

 

 

 

 

Gambar III.3  Flow Chart kegiatan penghitungan pergerakan inventory 

Sumber: data diolah praktikan 
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4. Membuat Inventory stacking report tentang hasil 

pemeriksaan assets yang dilakukan di Regional Office 

TGI pada kuartal II -2018. 

Dalam praktiknya inventory stacking report ini merupakan laporan 

yang berisi tentang hasil pemeriksaan persediaan yang dilakukan oleh 

staff departemen akuntansi ke kantor regional TGI. Praktikan diberikan 

hasil dari pemeriksaan para staff dan dibuat menjadi sebuah laporan 

yang dapat diberikan kepada Direktur keuangan dan administrasi TGI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.4  Flow Chart kegiatan Inventory stacking report 

Sumber: data diolah praktikan 
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5. Melalukan pemeriksaan terhadap fixed assets yang masih ada 

pada kantor regional dan membuat barcode untuk penandaan 

pada asset yang masih ada. 

Pertama-tama, praktikan diberikan daftar dari fixed assets yang 

dimiliki oleh PT. Transportasi Gas Indonesia yang digolongkan sesuai 

kantor regional tempat asset tersebut digunakan. Praktikan diberikan 

tugas untuk mendesain barcode asset untuk mengetahui nama dan 

tahun depresiasi asset tersebut. Desain dilakukan dengan software 

ZebraDesigner. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.5  Flow Chart kegiatan pemeriksaan terhadap fixed assets 

Sumber: data diolah praktikan 
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6. Melakukan perapihan berkas-berkas dengan memeriksa 

kelengkapan berkas, pengorganisir berkas, dan penandaan berkas. 

Pada praktiknya, praktikan ditunjukkan berkas dokumen-dokumen 

yang berisi voucher beban sesuai label yang ada. Praktikan ditugaskan 

untuk memberikan label baru dan menempatkan dokumen-dokumen 

tersebut ke gudang dokumen dan menukar dokumen lama dengan yang 

baru. Awalnya praktikan harus memeriksa isi dokumen-dokumen baru 

tersebut sebelum dilabel. Kelengkapan voucher dan tanggal dicatat 

untuk dapat membuat label yang baru. Setelah penempelan label baru 

dokumen dapat dimasukkan kedalam gudang penyimpanan dan yang 

lama dikeluarkan dan dipindahkan ke gudang lain yang berada di 

Bogor. 

 

 

 

 

 

 

 

 



30 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.6 Flow Chart kegiatan perapihan berkas-berkas  

Sumber: data diolah praktikan 
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selama melaksanakan PKL di PT. Transportasi Gas Indonesia adalah: 
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Selain itu hal ini dapat mengakibatkan pengisi ganda dalam penulisan 

restitusi tersebut. 

2. Adanya voucher yang tidak ada pada odner sehingga pembuatan 

restitusi pajak tidak dapat diselesaikan langsung. 

3. Terkait pendesainan barcode dalam pemasukan data asset harus 

dibuat dan di-edit dari awal, sedangkan jumlah asset yang dimiliki 

PT. Transportasi Gas Indonesia berjumlah lebih dari 1500-an. 

Sehingga hal tersebut dapat menghabiskan waktu yang lumayan lama. 

4. Ada istilah yang belum pernah didengar oleh praktikan sehingga 

praktikan harus mempelajari hal-hal baru yang belum diketahui oleh 

praktikan. 

D. Cara mengatasi kendala. 

Berdasarkan  kendala  yang  dihadapi,  praktikan  melakukan  hal hal  

untuk meminimalisir kendala tersebut dengan cara-cara sebagai berikut: 

1. Terikait odner yang berisi nomor-nomor voucher yang salah. Urutan dan 

terdapat nomor ganda harus ada pembenaran pada odner dan voucher 

tersebut sehingga dalam penggunaan voucher akan menjadi lebih mudah 

dan dapat menghidari adanya kesalahan. 

2. Untuk voucher yang tidak ada harus ada keterangan yang jelas dimana 

voucher sehingga dapat segera diminta voucher tersebut dan segera dapat 

diselesaikan restitusi pajak tersebut. 

3. Praktikan harus mempelajari dan mencari tahu terkait hal-hal baru yang 

belum dikenali oleh praktikan. 
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4. Terkait dengan pembuatan barcode assets harus ada sistem yang dapat 

mengelompokkan 1500-an asset, sehingga dapat lebih mudah untuk 

praktikan untuk mengerjakan tugas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 
 

33 

BAB IV  

KESIMPULAN  

 

A. Kesimpulan 

Praktikan telah menyelesaikan kewajiban Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) yang dilaksanakan kurang lebih selama dua bulan terhitung sejak 30 

Juli 2018 sampai 21 September 2018 di PT. Transportasi Gas Indonesia. 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) menjadi suatu wadah bagi 

mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat selama di bangku 

perkuliahan serta mendapatkan pengalaman maupun wawasan mengenai 

bagaimana kondisi dunia kerja yang sebenarnya. 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) juga merupakan salah satu syarat 

kelulusan bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (FE 

UNJ) yang harus dilaksanakan oleh semua mahasiswa. Secara umum PKL 

memberikan pengalaman kerja yang sangat berguna bagi praktikan karena 

dapat meningkatkan wawasan serta kemampuan terhadap bidang akuntansi di 

dalam dunia kerja. 

Setelah melaksanakan PKL di PT. Transportasi Gas Indonesia, 

praktikan dapat menarik kesimpulan bahwa: 

1. Praktikan mengetahui spesifikasi pekerjaan pada Fungsi Akuntansi 

dan Keuangan di PT. Transportasi Gas Indonesia. 

2. Praktikan mendapat pengalaman kerja sesuai dengan teori yang telah 

diperoleh selama perkuliahan. 
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3. Praktikan  dapat  membangun  hubungan  baik  dengan  para  karyawan  

PT. Transportasi Gas Indonesia Secara tidak langsung akan terjalin 

hubungan baik antara Universitas Negeri Jakarta dengan PT. Transportasi 

Gas Indonesia. 

4. Praktikan telah memenuhi salah satu syarat kelulusan Program Studi S1 

Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 

 

B. Saran 

 Setelah mengetahui secara langsung kegiatan yang dilakukan oleh 

para karyawan PT. Transportasi Gas Indonesia  di fungsi Akuntansi dan 

Keuangan maka praktikan ingin memberikan beberapa saran dan masukan 

yang diharapkan dapat bermanfaat untuk pihak Depertemen Akuntansi PT. 

Transportasi Gas Indonesia, Universitas Negeri Jakarta, dan para mahasiswa 

yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Berikut adalah 

beberapa saran dan masukan dari praktikan: 

1. Bagi Mahasiswa : 

a. Persiapkan hal - hal yang diperlukan untuk PKL dari jauh ï jauh hari 

agar lebih siap dan matang. 

b. Sebelum pelaksanaan PKL dimulai, sebaiknya mahasiwa sudah 

mengetahui bidang kerja yang akan ditempuh selama praktik kerja 

lapangan agar tidak bingung ketika pelaksanaan nantinya. 

c. Melatih kemampuan berkomunikasi yang baik dan benar, karena 

komunikasi merupakan aspek penting dalam melakukan PKL. 
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d. Selalu melatih dan mengembangkan interpersonal skill dalam diri 

masing - masing, karena kemampuan ini sangat diperlukan dalam 

berinteraksi dengan setiap pihak di dunia kerja. 

2. Bagi Universitas : 

a. Senantiasa menjalin hubungan baik dengan berbagai institusi, lembaga, 

maupun perusahaan yang berpotensi mengembangkan pengetahuan dan 

wawasan mahasiswa yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. 

b. Meningkatkan kualitas pelayanan akademik secara menyeluruh, 

khususnya pada tahap persiapan Praktik Kerja Lapangan. 

c. Lebih memberikan arahan kepada mahasiswanya mengenai syarat - 

syarat yang harus mereka penuhi selama Praktik Kerja Lapangan 

berlangsung. 

3. Bagi Perusahaan : 

Memberikan arahan yang jelas mengenai job description kepada 

para peserta Praktik Kerja Lapangan agar kehadiran para peserta lebih 

dapat dimanfaatkan oleh perusahaan.  
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Lampira -Lampiran  
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Lampiran 1 : Surat Permohonan Izin PKL 
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Lampiran 2 : Surat Persetujuan Izin Melakukan PKL
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Lampiran 3 Lembaran Peniliaian PKL 
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Lampiran 4 Daftar Hadir PKL


